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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh analisis rasio keuangan yang meliputi current ratio, operating profit 
margin, return on investment, total assets turnover, inventory turn over, debt to 
asset ratio, debt to equity ratio, dan price earning ratio dalam memprediksi 
perubahan laba pada perusahaan retail di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-
2015. Penelitian ini menggunakan 17 perusahaan retail sebagai sampel penelitian 
yang telah dipilih dengan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil 
pengujian dan pembahasan pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap perubahan laba. Semakin tinggi 
current ratio menandakan bahwa aset lancar yang dimiliki perusahaan 
mampu mencukupi hutang lancarnya dengan baik, namun akan 
mengurangi profitabilitas perusahaan.  
2. Operating Profit Margin (OPM) tidak berpengaruh terhadap perubahan 
laba. Hal ini ditunjukkan melalui kecenderungan nilai rasio operating 
profit margin yang tidak diikuti dengan perubahan laba yang semakin 
meningkat. 
3. Return on Investment (ROI) berpengaruh terhadap perubahan laba, 
semakin rendah return on investment menggambarkan bahwa penggunaan 
total aset dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan tidak dapat 
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dimanfaatkan secara efektif sehingga pengembalian (return) atas 
penggunaan aset tersebut tidak bisa maksimal dan membuat perusahaan 
mengalami penurunan laba  
4. Total Assets Turn Over (TATO) tidak berpengaruh terhadap perubahan 
laba. Hal ini dapat dilihat melalui kecenderungan rata-rata nilai total asset 
turn over yang semakin meningkat sedangkan perubahan laba justru 
cenderung menurun, sehingga dapat dikatakan bahwa perubahan laba tidak 
dapat diukur melalui total asset turn over. 
5. Inventory turn over (ITO) berpengaruh terhadap perubahan laba, semakin 
kecil rasio inventory turn over yang dihasilkan maka perubahan laba yang 
terjadi semakin rendah.   
6. Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Hal ini dapat dilihat melalui perubahan laba yang terus menerus menurun 
namun debt to asset ratio yang bergerak secara fluktuatif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa tinggi atau rendahnya debt to assets ratio tidak 
mempengaruhi perubahan laba. 
7. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Hal ini diduga bahwa kebijakan hutang yang diterapkan kebanyakan 
perusahaan retail kurang tepat. Hutang yang tinggi bila dikelola secara 
efektif akan mampu membantu meningkatkan laba perusahaan 
8. Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Semakin besar price earning ratio yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
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perusahaan memiliki prospek atau prestasi yang kurang baik, sehingga 
laba bersih yang dihasilkan kecil. 
5.2 Keterbatasan 
Mengingat pada penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan, 
maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan lebih 
memperkuat hasil penelitian ini sebagai perbaikan atas penelitian yang telah 
dilalukan saat ini. Berikut merupakan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian 
ini untuk dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya: 
1. Hasil penelitian ini hanya dapat diterapkan pada perusahaan-perusahaan 
sektor retail, oleh sebab itu hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi pada 
perusahaan-perusahaan diluar sektor retail. 
2. Terdapat data outlier yang cukup banyak sehingga mengurangi jumlah 
data yang diproses dalam penelitian. Hal ini dikarenakan bahwa pada awal 
pengujian terjadi data yang tidak berdistribusi normal, sehingga perlu 
dilakukan outlier agar data dapat menjadi normal. 
5.3 Saran 
Berikut merupakan saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan 
dengan penelitian yang telah dilakukan dengan harapan bahwa pada penelitian 
selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik: 
1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 
keseluruhan perusahaan yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia dan 
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tidak terbatas pada perusahaan retail, sehingga dapat memberikan hasil 
yang lebih akurat dengan tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 
2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan cara 
pengobatan lain ketika data tidak berdistribusi normal agar tidak terjadi 




Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni. 2014. “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perdagangan di Indonesia”. Jurnal 
Ilmiah Manajemen & Bisnis, 13(1). 
 
Annisa Margrit. 2016. Ritel Indonesia Tumbuh, Angka Penjualan Capai US$ 324 
Miliar. (Online). (http://industri.bisnis.com/read/20160606/100/555024/ 
ritel-indonesia-tumbuh-angka-penjualan-capai-us324-miliar-, diakses 19 
September 2016). 
 
Brigham, Eugene F. dan Joel F. Houston. 2011. Dasar-dasar Manajemen 
Keuangan. Edisi 11. Penerjemah Ali Akbar Yulianto. Jakarta: Salemba 
Empat. 
 
Calvin Basuki. 2016. Fenomena Global Tantangan Pelik Bagi Pertumbuhan. 
(Online). (http://www.antaranews.com/berita/582153/fenomena-global-
tantangan-pelik-bagi-pertumbuhan, diakses 2 Desember 2016). 
Danang Sugianto. 2016. Nielsen: Konsumen Mulai Yakin dengan Ekonomi 
Indonesia. (Online). (http://economy.okezone.com/read/2016/05/ 
18/320541/139176461/nielsen-konsumen-mulai-yakin-dengan-ekonomi- 
indonesia, diakses 2 Desember 2016). 
 
Desy Niken Widhaningsih. 2015. “Pengaruh Rasio Keuangan Dalam 
Memprediksi Perubahan Laba Pada Perusahaan Manufakur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Tahun 2012-2013)”. Doctoral 
Dissertation Terpublikasi. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Dhany Lia Gustina & Andhi Wijayanto. 2015. “Analisis Rasio Keuangan dalam 
Memprediksi Perubahan Laba”. Management Analysis Journal, 4(2). 
 
Engelwati Gani dan Almitra Indira. 2011. “Analisa Rasio Keuangan untuk 
Memprediksi Perubahan Laba pada Perusahaan Telekomunikasi 
Indonesia”. Binus Business Review, 2(2), 883-898. 
 
Faisal Maliki. 2016. Indonesia Masuk Lima Besar Sektor Ritel Paling Potensial di 
Dunia. (Online). (http://www.beritasatu.com/ekonomi/368786-indonesia-
masuk-lima-besar-sektor-ritel-paling-potensial-di-dunia.html, diakses 19 
September 2016). 
 
Ghazali Syamni dan Martunis. 2013. “Pengaruh OPM, ROE dan ROA terhadap 
Perubahan Laba pada Perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek 




Heikal, dkk. 2014. “Influence Analysis of Return on Assets (ROA), Return on 
Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), 
and current ratio (CR), Against Corporate Profit Growth In Automotive 
In Indonesia Stock Exchange”. International Journal of Academic 
Research in Business and Social Sciences, 4(12), 101. 
 
Imam Ghozali dan Anis Chariri. 2007. Teori Akuntansi. Semarang: BP 
Universitas Diponegoro.  
 
Imam Ghozali. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 
21. Semarang: BP Universitas Diponegoro. 
 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD). 2015 
 
Jogiyanto Hartono. 2016. Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan 
Pengalaman-Pengalaman. Yogyakarta: FEB UGM. 
 
Kasmir. 2016. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo. 
 
Leni Febriyanty. 2013. “Pengaruh Rasio Keuangan Dalam Memprediksi 
Perubahan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia”. Doctoral Dissertation Terpublikasi. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 
Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim. 2016. Analisis Laporan Keuangan. Edisi 
Keenam. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
 
Moh. Nazir. 2011. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 
 
Nara Indri Astuti. 2014. “Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi 
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia (2011-2013)”. Doctoral Dissertation Terpublikasi. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Nofi Nuci Vera. 2015. “Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan 
Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2012”. Doctoral 
Dissertation Terpublikasi. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
R. Adisetiawan. 2012. “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan dalam Memprediksi 
Pertumbuhan Laba”. Jurnal Aplikasi Manajemen, 10(3), 669-681. 
 





Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti. 2012. Dasar-dasar Manajemen Keuangan. 
Edisi Keenam. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian & Pengembangan (Research and 
Development). Bandung: Alfabeta. 
 
Sukirno. 2016. Emiten Pedagang Retail Eceran Terseok, Ini Data Lengkapnya. 
(Online). (http://market.bisnis.com/read/20160323/192/531030/emiten-
pedagang-ritel-eceran-terseok-ini-data-lengkapnya, diakses 2 Desember 
2016) 
 
Suwardjono. 2013. Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan. Edisi 
Ketiga.Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA. 
 
Wild, John, K.R. Subramanyam, dan Robert F. Halsey. 2005. Analisis Laporan 
Keuangan. Edisi Delapan, Buku Dua. Alih Bahasa: Yanivi dan 
Nurwahyu. Jakarta: Salemba Empat 
 
_________. www.idx.co.id (diakses 21 November 2016). 
 
_________. www.sahamok.com (diakses 22 November 2016). 
